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ABSTRAK
Latar Belokang Keseimbangan anfara kecerdasan Intelektual
dan kecerdasan emosional merupakan kunci keberhasilan belajar
peserta didik di sekolah. Dari 15 mahasiswa 8 orang mengatakan
bahwa belum poham mengenai pentingnya kecerdasan
emosional dalam meraih prestasi. 5 orang mengatakan bahwa
tidak hanya 1Q saja yang dibutuhkan meraih prestasi belajar tetapi
kecerdasan emosional juga berpengaruh, sedangkan 2 orang
mengatakan tidak tahu mengenai kecerdasan emosional dan
mengatakan bahwa nilai yang didapatkan semester lalu kurang
memuaskan
Tujuan  Untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional
dengan prestasi belojar mahasiswa DIl kebidanan Tingkat |
Politeknik Kesehatan Surakarta.
Metode  Penelitian ini menggunakan desain Survey analitik
dengan pendekatan waktu secara Cross Sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh  mahasiswa  Diploma Il
Kebidanan Tingkat | di Poltekkes Surakarta. teknik pengambilaon
sampel dilakukan dengan menggunakan Purposive sampling
dengan jumlah sampel berjumlah 40 mahaosiswa.  Alat
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi.
Analisa data yang digunakan adalah Person Product Moment.
Hasil Kecerdasan emosional mahasiswa DIl kebidanan sebagiaon
besar mahasiswa mempunyai kategori cukup sebesar (85,0%).
Prestasi belajar mahasiswa kategori sangat memuaskan sebesar
(62,5%). Hasil analisis Person Product Momment diperoleh nilai p
value hitung sebesar 0,000 dengan r hitung sebesar 0,783
Kesimpulan Ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan
prestasi belajar mahasiswa DIl kebidanan tingkat | Politeknik
Kesehatan Surakarta.

Kata Kunci Kecerdasan Emosional, Prestasi Belgjar.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu usaha
atau  kegiatan  yang  dijalankan
dengan feratur dan berencana
dengan maksud mengubah serta
mengembangkan  perilaku  peserta
didik. Melalui institusi  pendidikan
peserta didik belajar berbagai macam
hal yang berguna untuk
mengembangkan kepribadiannya
sehingga pada tahap akhir akan
didapat keterampilan, kecaokapan,
dan pengetahuan baru. Hasil dari

proses belajar tersebut tercermin dari
dalam prestasi belajarmnya.
Pencapaian kesuksesan tersebut
dipengaruhi oleh berbagai hal antara
lain faktor internal dan eksternal. Faktor
infernal adalah yang terdapat pada
diri seseorang tfermasuk kondiisi fisiologis
secara umum, kondisi panca inderaq,
minat, intelegensi atau kecerdasan,
bakat, dan motivasi bsedangkan
faktor eksternal yang terdapat di luar
diri seseorang melipufi faktor
lingkungan ( Slameto, 2010).
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Banyak contoh yang
membuktikan bahwa orang yang
memiliki kecerdasan Intelektual saja
atau orang yang memiliki gelar yang
tinggi belum tentu sukses berkiprah di
dunia pekerjaan. Bahkan sering kali
orang yang berpendidikan formal lebih
rendah temnyata banyak yang berhasil
didunia pekerjaan. Hal ini menunjukan
bahwa tidak hanya berpusat pada

kecerdasan Intelektual saja yang
dikembangkan, melainkan kecerdasan
emosional yaitu bagaimana
mengembangkan kecerdasan  hati,
seperti ketangguhan, inisiatif,
optimisme, serta kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan.

Disamping itu perkembangan ilmu dan
teknologi serta perkembangan sosial
budaya yang berlangsung dengan
cepat feloh memberikan fantfangan
kepada setfiap individu untuk tferus
selalu belagjar untuk dapat
menyesuaikan diri  dengan  sebaik-
baiknya ( Ahmadi 2013).

Mahasiswa Dl kebidanan
Politeknik Kesehatan Surakarta tingkat |
terdiri dari 3 kelas yang berjumlah 115
mahasiswa. Dari 15  mahasiswa 8
orang mengatakan bahwa belum
paham mengenai pentfingnya
kecerdasan emosional dalam meraih
prestasi. 5 orang mengatakan bahwa
tidak hanya 1Q soja yang dibutuhkan
meraih prestasi belajar tetapi
kecerdasan emosional juga
berpengaruh, sedangkan 2 orang
mengatakan tidak tahu mengenai
kecerdasan emosional dan
mengatokan  bahwa  nilai  yang
didapatkan semester lalu  kurang
memuaskan. Mahasiswa di Politeknik
Kesehatan  Surakarta juga fidak
terlepas dari  masaloh  ataupun
persoalan yang mengganggu dalam
mencapai prestasi belagjar yang baik,
salah satu hambatan dapat
bersumber dalam dirinya sendiri
ataupun lingkungan sekitar.

TINJAUAN PUSTAKA
Kecerdasan Emosional

Menurut Bar-On dalam Stein dan
Book (2004) kecerdasan emosional

didefinisikan sebagai mata rantai

keahlian, kompetensi dan
kemampuan non  kognitif  yang
mempengaruhi keberhasilan
seseorang dalam  menghadapi

tfuntutan dan tekanan lingkungannya.
Kecerdasan emosional dapat
dikelompokkan kedalam 5 ranah dan
dikelompokan lagi menjadi 15 unsur
atau skala. Kecerdasan emosional
bukanlah bakat yang terkait dengan
kemampuan seseorang untuk berhasil
dalom suatu kegiatan atau disiplin
tertentu. Kecerdasan emosional juga
bukan prestasi bukan seperti hasil rapor
sekolah. Kecerdasan emosional
bukanlah minat dalam bidang tertentu
dan bukan juga kepribadian.
Kecerdasan emosional adalah  suatu
kemampuan yang mencakup
mengenali perasaan diri sendiri dan
orang lain, mengendalikan dan
mengatur dorongan emosional,
bertahan tferhadap suatu tuntutan
dan tekanan lingkungon dengan
menerapkan kekuatan dan ketajaman
emosional secara efektif (Stein, 2004).

Menurut Goleman (2009)
emosional  merujuk  pada  suatu
perasaan dan  pikiran seseorang,
suatu keadaan biologis dan
psikologis, dan serangkaian
kecenderungan untuk  bertindak.
Kehidupan seseorang fidok dapat
dilepaskan dari pengaruh emosional,
baik itu emosional yang bernilai positif
maupun yang bermnilai negatif. Untuk
itu diperlukan adanya kecerdasan
emosional agar dapat mengenal
dan mengelola emosional dengan
baik. Kecerdasan emosional
merupakan kemampuan untuk
mengenali emosional diri sendiri dan
orang lain, sertfa  menggunakan
kemampuan itu untuk memadu
pikiran dan tindokan yang akan
dilakukan secara tepat.

Prestasi belagjar

Prestasi belajar dalam bidang
pendidikan adalah hasil dari
pengukuran yang meliputi  fakfor
kognitif, afekfif, psikomotorik setelah
mengikuti proses belajar yang diukur
dengan menggunakan istrumen tes
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yang relevan. Jadi prestosi belajar
adalah hasil pengukuran dari usaha
belajar yang dinyatakan dalam bentuk
simbol huruf maupun kalimat yang
menjelaskan hasil study yang telah
berhasil dicapai oleh siswa pada
periode tertentu ( Hamdani, 2013 ).
Jadi prestasi belajar berfokus
pada nilai atau angka yang dicapai
dalam  proses pembelgjaran  di
sekolah. Nilai tersebut dinilai dari segi
kognitif karena guru sering
memakainya untuk melihat
penguasaan  pengetahuan  sebagai
pencapaian hasil belgjar siswa. Pada
prinsipnya, pengungkapan hasil
belgjar ideal meliputi segenap ranah
psikologi yang berupa sebagai akibat
pengalaman dan proses belagjar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelition  ini  menggunakan
desain Survey analitik adalah survey
atau  penelitian yang mencoba
menggali bagaimana dan mengapa
fenomena itu terjadi. Kemudian
bagaimana melakukan analisis
dinamika korelasi antara fenomena
atau antara faktor resiko dengan
faktor efek. Pendekatan ini
menggunakan Cross Sectional yaitu
observasi atau pengumpulon  data
sekaligus pada saat itu ( Notoadmodjo
2010).

Populosi  dalom  penelition ini
adalah seluruh mahasiswa Diploma il
Kebidanan Tingkat | di Poltekkes
Surakarta yang terdiri dari 3 kelas, yaitu
kelas reguler A, kelas reguler B, kelas
reguler C dengan jumlah keseluruhan
sebanyak 115 mahasiswa.

Pada penelition ini  teknik

pengambilan sampel dilakukan
dengan  menggunakan  Purposive
sampling yaitu tfeknik penentuan
sampel dengan pertimbangan

tertentu  (Sugiyono, 2010). Sampel
responden yang akan digunakan
pada penelitian ini  adalah  kelas
reguler A Tingkat | Politeknik Kesehatan
Surakarta yang berjumlah 40

mahasiswa, dikarenaokan pada kelas
reguler B beberapa mahasiswa telah
digunakan untuk studi pendahuluan,
sedangkan kelos reguler C telah
digunakan untuk uji coba kuisioner
pada tanggal 23  Januari 2014,
sehingga sudah terpapar materi
penelitian.

HASIL PENELITIAN
Analisa Univariat
1. Kecerdasan Emosional

Tabel 1. Distribusi  Frekuensi  Kecerdasan
Emosional Mahasiswa DIl Kebidanan Tingkat |
Politeknik Kesehtan Surakarta

Kecer_dasan Frekuensi  Persentase (%)
Emosional
Baik 5 12,5
Cukup 34 85,0
Kurang 1 25
Total 40 100,0

Sumber: Data primer diolah 2014

Hasil analisis pada Tabel 1
diketahui mahasiswa yang mempunyai
kecerdasan emosional kategori baik
sebanyak 5 orang (12,5%), dengan
kategori cukup sebanyak 34 orang
(85.0%), dan kategori kurang 1 orang
2.5%).

2. Prestasi belajar

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Prestasi  belajar
Mahasiswa DIl Kebidanan Tingkat | Politeknik
Kesehatan Surakarta

Prestasi

: Frekuensi  Persentase (%)
belajar
Dengan 15 375
Pujian
Sangat
Memuaskan 25 625
Memuaskan 0 0
Total 40 100,0

Sumber: Data primer diolah 2014

Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 2, diketahui prestasi belojar
mahasiswa kategori dengan  pujian
sebanyak 15 orang (37.5%).
Sedangkan prestasi belajar mahasiswa
dengan kategori sangat memuaskan
sebanyak 25 orang (62,5%).
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Analisis Bivariat

Tabel 3. Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Prestasi belajar Mahasiswa DIl Kebidanan Tingkat |

Politeknik Kesehatan Surakarta

Prestasi Belajar

Kecerdasan Dengan Sangat

Emosional Pujian Memuaskan  Memuaskan Total P R
©
F % F % F % F %
Baik 4 100 1 25 0 0 5 125
Cukup 1 275 23 575 0 0 34 85p 0000 0783
Kurang 0 0 1 25 0 o0 1 25
Total 15 375 25 625 0o 0 40 1000
Sumber: Data primer diolah 2014
Berdasarkan tabulasi silang pada pada orang lain, memilah-milah
tabel 3 diketahui responden yang semuanya dan  menggunakan
memiliki kecerdasan emosional baik informasi ini untuk membimbing
dan mempunyai prestasi yang dengan pikiran dan tindakan hal ini sesuai

pujian sebanyak 4 orang (10,0%) dan
prestasi dengan sangat memuaskan
sebanyak 1 orang (2,5%), Sedangkan
responden yang memiliki kecerdasan
emosional cukup dan mempunyai
prestasi belojar  dengan pujian
sebanyak 11 orang 27,5%) dan
prestasi  dengan  kategori  sangat
memuaskan  sebanyak 23  orang
(67.5%) ., sedangkan responden yang
memiliki kecerdasan emosional kurang
dan mempunyai prestasi  belajar
sangat memuaskan sebanyak 1 orang
(2.5%).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan di
Politeknik Kesehatan Surakarta
diketahui kecerdasan emosional

mahasiswa DIl kebidanan fingkat |
Politeknik Kesehatan Surakarta dalom
kategori baik sebanyak 5 mahasiswa
(12,5%), kategori cukup sebanyak 34
mahasiwa  (850%), dan kategori
kurang 1 mahasiswa (2,56%). Hasil ini
dapat diartikan bahwa mahasiswa

telah mempunydi kecerdasan
emosional yang cukup baik. Hal ini
ditunjukkan melalui kemampuan

mahasiswa dalam menjawab dengan
tepat pertanyaan yang berkaitan
dengan kecerdasan emosiondl.
Kecerdasan emosional adalah
sebagai  himpunan bagian  dari
kecerdasan sosial yang melibatkan
kemampuan memantau  perasaan
sosial yang melibatkan kemampuan
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dengan pendapat Goleman (2002).

Kecerdasan emosional bukanlah
bakat yang terkait dengan
kemampuan dan keberhasilan
seseorang dalam melakukan usaha
tertentu, kecerdasan emoisonal
bukanlah prestasi yang berhubungan
dengan jenis kinerja fertentu dan
bukan seperti rapor disekolah. Akan
tetapi dengan kecerdasan emosional
yang dinamis dapat mengendaikan
stres, penyesuadion diri, mengelola
suasana hati sehingga pencapaian
prestasi  belagjar bisa lebih efekfif.
Kesuksesan  dalom  hidup  selain
kecerdasan intelektual ada faktor Iain
yang sama pentingnya yaitu disebut
dengan kecerdasan emosional. Hal ini
didasarkan pada argumentsi bahwa
dalam mengembangkan kecerdasan
infelektual  dibutuhkan  kecerdasan
emosional yang memadai, hal tersebut
sesuai dengan teori Stein (2004).

Tingkat kecerdasan emosional
tidak seperti kecerdasan intelektual,
dimana kecerdasan emosional tfidak
terkait dengan faktor genetfis dan
berkembang sepanjang hidup yang
diperoleh dari belajar dan
pengalaman. Keterampilan-
keterampilan dalam kecerdasan
emosional dapat memberikan
peluang vyang lebih baik dalom
memanfaakan potensi inteluktual hal
ini sesuai dengan pendapat Goleman
(2002).
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Hasil analisa diketahui  prestasi
belgjar mahasiswa DIl kebidanan
tingakat | Politeknik ~ kesehatan
Surakarta dengan kategori dengan
pujian 15 orang (@7.5%), kategori
sangat  memuaskan  sebanyak 25
orang (62,5%). Hal ini sesuai dengan
teori Homdani (2013) Prestasi belajar
dalam bidang pendidikan adalah hasil
dari pengukuran yang meliputi faktor
kognitif, afekfif, psikomotorik setelah
mengikuti proses belajar yang diukur
dengan menggunakan istrumen tes
yang relevan. Jadi prestasi belajar
adalah hasil pengukuran dari usaha
belajar yang dinyatakan dalam bentuk
simbol huruf maupun kalimat  yang
menjelaskan hasil study yang telah
berhasil dicapai oleh siswa pada
periode tertentu.

Hal ini sesuai dengan teori yang
diungkapkan oleh Syah (2013)
mengatakan bahwa prestasi belajar
berfokus pada nilai atau angka yang
dicapai dalam proses pembelajaran di
sekolah. Nilai tersebut dinilai dari segi
kognitif karena guru sering
memakainya untuk melihat
penguasaan  pengetahuan sebagai
pencapaian hasil belgjar siswa. Pada
prinsipnya, pengungkapan hasil
belgjar ideal meliputi segenap ranah
psikologi yang berupa sebagai akibat
pengalaman dan proses belagjar siswa.

Sesuai dengan teori Ahmadi dan
Supriyono (2013) secara potensial
mereka yang memiliki kecerdasan
kognitif yang tinggi memiliki prestasi
yang tinggi pula, tetapi tidak demikian
bagi mereka yang mengalami
kesulitan dalam belajar.

Hal serupa sesuai dengan teori
Syah (2013) bahwa prestasi belajar
yang dicapai seseorang merupakan
hasil interaksi dari berbagai faktor yang
mempengauhinya baik dari dalom
maupun faktor dari luar. Secara global
faktor yang mempengaruhi prestasi
antara lain adalah, fingkat
kecerdasan, bakat, sikap, minat,
motivasi dan faktor lingkungan

Pembuktian hipotesis penelitian
dilakukan dengan analisis  stafistik
Person Product Momment.
Berdasarkan  hasil  andlisis  Person

Product Momment diperoleh nilai p
value sebesar 0,000 dengan r hifung
sebesar 0,783. Oleh karena nilai p
value kurang dari 0,05 (p<0,05), hal ini

dapat diartikan  ada  hubungan
kecerdasan emosional dengan
prestasi belgjar  mahasiswa Dl
kebidanan tingkat | Politeknik
kesehatan Surakarta, sehingga

hipotesis penelitian ini diterima.

Hasil penelition ini memperkuat
penelition yang dilakukan sebelumnya
oleh Nur Rohmah (2003) dengan judul
"Hubungaon kecerdasan emosional
dengan prestasi belajar mahasiswa

semester VI di  Akbid  Aisiyah
Yogyakarta®. Hasil penelitian
menunjukkan Ada hubungan korelasi
yang positif  sebesar  0,375antara
kecerdasan emosional dengan

prestasi belajar (p=0,005) dan p<0,05.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis Person
Product Momment diperoleh nilai
r hitung sebesar 0,783 dengan p
value sebesar 0,000. Oleh karena
nilai p value kurang dari 0,05
(p<0,05), hal ini dapat diartikan
ada hubungan yang signifikan
antara  kecerdasan  emosional
dengan prestasi belajar
mahasiswa DIl kebidanan tingkat |
Politeknik kesehatan Surakarta.

2. Haosil penelitian diketahui
kecerdasan emosional mahasiswa
Dlll kebidanan tingkat | Politeknik
Kesehatan Surakarta dalam
kategori cukup sebesar 85,0%.
Hasil ini dapat diartikan bahwa

mahasiswa  telah  mempunyai
kecerdasan emosional yang
cukup baik.

3. Hasil analisa diketahui  prestasi
belajar mahasiswa DIl kebidanan
tingakat | Politeknik kesehatan
Surakarta dengan kategori sangat
memuaskan sebanyak 62,5%.

Saran

1. Bagi mahasiswa
Bagi mahasiswa hasil penelitian ini
untuk dapat dijadikan sebagai
motivasi dalom  meningkatkan
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prestasi belajar, lebih memahami
akan  pentingnya  kecerdasan
emosional dalam prestasi belagjar.
2. Bagiinstitusi

Diharapkan untuk dosen
pembimbing akademik
memberikan motivasi, dukungan
kepada mahasiswa akan
pentingnya keserdasan emosional

dalom  meningkatkan  prestasi
belajar mahasiswa.

3.  Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya mampu

melaksanakan penelitian  pada
variabel lain yang mempengaruhi
kecerdasan emosional dan juga
prestasi belgjar. Peneliti
selanjutnya juga diharapkan untuk
melengkapi teknik pengambilan
data disertai observasi sehingga
akan melengkapi hasil penelitian.
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